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PENGEMBANGAN BOOKLET KEANEKARAGAMAN

(SEMAK DAN HERBA) ANGEOSPERMAE DI HUTAN PINUS PENGGER
YOGYAKARTA SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI
PESERTA DIDIK SMA KELAS X

Firman Yusuf Saputra
21104070011

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya media pembelajaran
biologi yang berbasis potensi lokal serta kurangnya informasi mengenai
keanekaragaman tumbuhan bawah (semak dan herba) di Hutan Pinus Pengger
Yogyakarta. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan di sekolah masih
didominasi oleh PowerPoint dan LKS yang kurang menarik sehingga mengurangi
minat belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-
jenis tumbuhan bawah (semak dan herba) di Hutan Pinus Pengger, mengembangkan
booklet sebagai media pembelajaran biologi SMA, serta mengetahui tingkat
kelayakan dan kepraktisan booklet yang dikembangkan. Penelitian ini merupakan
penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang menggunakan
model pengembangan 4D Thiagarajan yang dibatasi sampai tahap 3D, yaitu define,
design, dan develop. Identifikasi tumbuhan dilakukan menggunakan metode jelajah
(cruise method), sedangkan pengembangan media dilakukan melalui tahap analisis
kebutuhan, perancangan, dan pengembangan produk. Subjek uji coba terdiri atas 2
ahli materi, 2 ahli media, 2 guru biologi, dan 35 peserta didik SMA. Instrumen
penelitian berupa angket validasi dan angket respons menggunakan skala Likert.
Analisis validitas dilakukan menggunakan koefisien Aiken’s V, sedangkan
reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan Cronbach’s Alpha dan kepraktisan
peserta didik dianalisis menggunakan Pearson Product. Moment. Hasil penelitian
menunjukkan bahwadi Hutan Pinus Pengger ditemukan-23: spesies tumbuhan
bawah yang berasal dari-12 famili dengan tingkat keanckaragaman yang tinggi.
Booklet yang dikembangkan memperoleh nilai validitas sangat tinggi dari ahli
materi sebesar 0,872, ahli media sebesar, 0,930, dan guru biologi sebesar 0,940.
Respons peserta didik menunjukkan nilai validitas sebesar 0,829 dengan seluruh
butir instrumen dinyatakan valid. Hasil reliabilitas instrumen menunjukkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,6207 pada ahli materi, 0,6972 pada ahli media, 0,7813
pada guru biologi, dan 0,9045 pada peserta didik. Berdasarkan hasil tersebut,
booklet keanekaragaman tumbuhan bawah (semak dan herba) di Hutan Pinus
Pengger Yogyakarta dinyatakan sangat layak dan sangat praktis digunakan sebagai
media pembelajaran biologi bagi peserta didik SMA.

Kata Kunci: booklet, keanekaragaman hayati, tumbuhan bawah, semak, herba,
Hutan Pinus Pengger, media pembelajaran biologi, SMA.



DEVELOPMENT OF AN ANGIOSPERM DIVERSITY BOOKLET
(SHRUBS AND HERBS) IN PENGGER PINE FOREST, YOGYAKARTA
AS A BIOLOGY LEARNING MEDIUM FOR GRADE X SENIOR HIGH

SCHOOL STUDENTS

Firman Yusuf Saputra
21104070011

ABTRACT

This study was motivated by the limited availability of biology learning
media based on local potential and the lack of information regarding the diversity
of understory plants (shrubs and herbs) in Pengger Pine Forest, Yogyakarta. In
addition, the learning media used in schools are still dominated by PowerPoint
presentations and worksheets, which are considered less attractive and tend to
reduce students' learning interest. Therefore, this study aimed to identify the species
of understory plants (shrubs and herbs) in Pengger Pine Forest, develop a booklet
as a biology learning medium for senior high school students, and determine the
feasibility and practicality of the developed booklet. This research employed a
Research and Development (R&D) approach using the Thiagarajan 4D
development model, limited to three stages: define, design, and develop. Plant
identification was conducted using the cruise method, while media development
involved needs analysis, product design, and product development stages. The trial
subjects consisted of 2 material experts, 2 media experts, 2 biology teachers, and
35 senior high school students. The research instruments were validation
questionnaires and student response questionnaires using a Likert scale. Content
validity was analyzed using Aiken’s V coefficient, whereas instrument reliability
was measured using Cronbach’s Alpha, and practicality was analyzed using the
Pearson Product Moment method. The results revealed that 23 understory plant
species belonging te 12 families were identified in Pengger Pine Forest, indicating
a high level of biodiversity. The developed booklet achieved very high validity
scores from material experts (0.872), media experts (0.930), and biology teachers
(0.940). Student responses showed a validity 'score 0f'0.829, with all questionnaire
items categorized as valid. Reliability testing yielded Cronbach’s Alpha values of
0.6207 for material experts, 0.6972 for media experts, 0.7813 for biology teachers,
and 0.9045 for students. Based on these findings, the booklet on understory plant
diversity (shrubs and herbs) in Pengger Pine Forest, Yogyakarta, was categorized
as highly feasible and highly practical for use as a biology learning medium for
senior high school students.

Keywords: booklet, biodiversity, understory plants, shrubs, herbs, Pengger Pine
Forest, biology learning media, senior high school.
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MOTTO

keberhasilan bukanlah milik orang pintar, keberhasilan adalah milik mereka yang
senantiasa berusaha. (B. J. Habibie)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran biologi merupakan salah satu bidang yang berperan
penting dalam mengembangkan berbagai kemampuan siswa, baik dari segi
pengetahuan, keterampilan, maupun cara berpikir. Melalui pembelajaran ini,
siswa tidak hanya memperoleh pemahaman tentang konsep-konsep biologi,
tetapi juga belajar mengembangkan dan memperluas pengetahuan ilmiahnya.
Pendidikan menjadi bagian penting dalam membentuk peserta didik yang
berkualitas, yaitu mereka yang mampu berpikir kritis, berinovasi,
memanfaatkan teknologi, serta cermat dalam memilih dan mengolah informasi
(Maulana, 2021).

Sejalan dengan itu, pembelajaran biologi masa kini seharusnya tidak
hanya berfokus pada penguasaan konsep semata, melainkan juga
menumbuhkan kemampuan berargumentasi dan bernalar, ilmiah dalam
memahami fenomena alam (Karlina'& Alberida, 2021). Misalnya, ketika siswa
mempelajari tumbuhan bawah, semak, dan herba di lingkungan sekitar, mereka
dapat mengamati secara langsung keragaman dan peran tumbuhan tersebut
dalam ekosistem. Melalui kegiatan seperti pengamatan dan diskusi hasil
temuan di lapangan, siswa dilatih untuk berpikir kritis, mengajukan argumen
ilmiah, serta menghubungkan konsep biologi yang dipelajari di kelas dengan

kondisi nyata di alam.



Indonesia memiliki keanekaragaman tumbuhan bawah yang tinggi
contohnya seperti semak dan herba. Tumbuhan bawah merupakan komponen
penting dalam struktur vegetasi ekosistem hutan yang terdiri dari berbagai
bentuk pertumbuhan, terutama semak dan herba. Tumbuhan bawah merupakan
tumbuhan yang terdiri dari tumbuhan bawah selain pepohonan, misalnya
rumput, herba, dan semak belukar (Susanto, dkk. (2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Arianto dkk (2024) di Daerah Aliran
Sungai Tapak Moge menemukan 48 spesies dan 23 famili tumbuhan herba
dengan indeks keanekaragaman sedang (H=3,1286), dengan familia
Asteraceae sebanyak 721 individu dan familia Poaceae 436 individu menjadi
yang paling banyak ditemukan. Rasiska dkk (2023) di dalam penelitiannya
menyebutkan terdapat 136 jenis tumbuhan bawah yang didominasi oleh
tumbuhan herba yang termasuk dalam 44 famili dan dua kelompok
(pteridophyta ‘dan spermathopyta) yang ditemukan di cagar alam sibolangit
dengan indeks keanekaragaman sebesar 3,083 yang tergolong tinggi. lalu
penelitian yang dilakukan oleh Rahawarin dkk (2025) Dikawasan pegunungan
Deudap Pulo ‘Aceh ditemukan 17 jenis dengan jumlah 259 ‘spesies tumbuhan
bawah yang didominasi oleh tumbuhan herba, dengan indeks keanekaragaman
H' = 0,98314 yang tergolong rendah. dari penelitian tersebut banyak dan
sedikitnya indeks keanekaragaman semak dan herba dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor lingkungn. Semakin tinggi intensitas cahaya maka jumlah
individu akan semkain banyak, tetapi jumlah keanekaragaman semakin

semakin sedikit dan sebaliknya (Yayan, dkk. 2022).



Berdasarkan pemahaman tentang faktor yang mempengaruhi
keanekaragaman tersebut, maka pembelajaran tentang tumbuhan bawah
khususnya semak dan herba menjadi sangat penting bagi siswa. Pemahaman
tentang dinamika ekologis ini memberikan landasan yang kuat bagi siswa
untuk mengembangkan kompetensi dalam bidang biologi dan lingkungan.
Adapun beberapa alasan mendasar mengapa siswa perlu mempelajari
tumbuhan bawah adalah sebagai berikut.

Mempelajari semak dan herba membantu siswa membangun
pemahaman ekologi yang komprehensif. Tumbuhan bawah merupakan
komponen vital yang mendukung keanekaragaman hayati dan stabilitas
ekosistem (Kusuma, 2015), sehingga pemahamannya penting untuk
memahami hubungan ekologis yang kompleks antara berbagai komponen
dalam ekosistem. Siswa akan memahami bagaimana interaksi antara faktor
abiotik dan biotik membentuk struktur komunitas tumbuhan (Hidayati et al.,
2023). Pembelajaran ini mengembangkan keterampilan identifikasi dan
klasifikasi yang merupakan kompetensi dasar dalam biologi. Tak hanya itu
identifikasi” tumbuhan™ bertujuan™ untuk “memfasilitasi—siswa, mahasiswa,
peneliti, atau umum yang memerlukan kejelasan tumbuhan dalam rangka
diseminasi ilmu pengetahuan, serta mempelajari tentang ciri-ciri tumbuhan,
sifat fisik, habitat, maupun pengklasifikasiannya dengan tingkat kompleksitas
yang sangat tinggi (Panjaitan & Ritonga, 2024; Firmansyah & Rusimamto,
2020). pembelajaran tumbuhan bawah mendukung pendekatan kontekstual dan

berbasis lingkungan. Pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sarana



pembelajaran menjadikan pembelajaran lebih menarik dan kontekstual
(Mustika et al., 2019; Herawati et al., 2024), serta dapat mendukung proses
perkembangan siswa secara utuh karena berkaitan langsung dengan aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik (Attamimi et al., 2023; Ulfah & Arifudin,
2021). Siswa dapat meningkatkan keterampilan yang dipelajari dalam
mengidentifikasi dan menganalisis tumbuhan bawah akan sangat bermanfaat
bagi siswa yang melanjutkan studi di bidang biologi, kehutanan, pertanian, atau
ilmu lingkungan (Silalahi, 2016; shofiyanti, 2019).

Melalui studi tumbuhan bawah, siswa dapat mengembangkan
keterampilan saintifik yang esensial dalam pembelajaran sains. Mereka akan
berlatih melakukan observasi sistematis, pengukuran kuantitatif, pengumpulan
dan analisis data, serta penarikan kesimpulan berdasarkan bukti empiris
(Banawi et al., 2024; Tawil, 2024). Keterampilan-keterampilan ini tidak hanya
berguna dalam konteks pembelajaran biologi, tetapi juga dapat diterapkan
dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan lainnya serta dalam pemecahan
masalah_kehidupan sehari-hari. Dengan_ demikian, pembelajaran tumbuhan
bawah memberikan kontribusi holistik terhadap” pengembangan kompetensi
siswa baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap ilmiah.

Pengembangan kopentensi tersebut dapat dioptimalkan pembelajaran
berbasis riset lapangan di lokasi yang memiliki keanekaragaman tumbuhan
tinggi. Dalam konteks ini, Hutan Pinus Pengger dipilih sebagai lokasi
penelitian karena memiliki kekayaan flora yang beragam dan alami,. Terletak

di JI. Dlingo—Patuk, Sendangsari, Terong, Kecamatan Dlingo, Kabupaten



Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, kawasan ini menyimpan berbagai jenis
tumbuhan yang tumbuh secara alami. Beberapa di antaranya bahkan belum
memiliki nama yang dikenal secara umum, sehingga dikategorikan sebagai
tumbuhan liar. Kondisi ini menunjukkan pentingnya dilakukan studi taksonomi
untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan jenis-jenis tumbuhan yang
ada.

Selain karena keragaman jenisnya, hal menarik lainnya yang mendasari
pemilihan lokasi ini adalah karakter unik dari tumbuhan bawah yang mampu
tumbuh di bawah tegakan pohon pinus. Marisa (1990) serta Senjaya dan
Surakusumah (2007) dalam Tangalayuk, F. R. (2022) menyebutkan bahwa
tebalnya lapisan serasah pinus di lantai hutan, ditambah dengan adanya zat
alelopati dari daun pinus, membuat tumbuhan lain sulit untuk tumbuh dan
berkembang dengan baik di sekitarnya. Selain itu, serasah pinus mengandung
lignin (Devianti dan Tjahjaningrum, 2017 dalam Tangalayuk, F. R. (2022)),
yaitu senyawa ekstraktif yang cukup tinggi kandungannya dan bersifat asam.
Kandungan inilah yang membuat proses_penguraian serasah di bawah pohon
pinus-berlangsung sangat lambat. Ramdaniah (2001) dalam Tangalayuk, F. R.
(2022) juga menjelaskan bahwa pada musim lembap, tanah di hutan pinus
memiliki tingkat keasaman cukup tinggi, dengan pH berkisar antara 4,5 hingga
5,5. Dari kondisi ini muncul anggapan bahwa tumbuhan bawah sulit tumbuh
dengan baik di bawah tegakan pohon pinus (Marisa, 1990; Yusra, 2017 dalam
Tangalayuk, F. R. (2022)). Karena itu, keberadaan tumbuhan bawah di area

tegakan pinus sering dijadikan sebagai indikator tingkat kesuburan tanah



(Soerianegara dan Indrawan, 1998 dalam Tangalayuk, F. R. (2022)). Selain itu,
tumbuhan bawah di hutan pinus juga berperan dalam membentuk struktur dan
komposisi tegakan hutan tersebut (Hilwan dkk., 2013 dalam Tangalayuk, F. R.
(2022)). Fenomena ini menjadikan kawasan Hutan Pinus Pengger sebagai
lokasi yang tidak hanya potensial untuk dijadikan objek penelitian, tetapi juga
sebagai media pembelajaran kontekstual yang mampu mengaitkan teori biologi
dengan kondisi nyata di lapangan.

Tidak hanya berfungsi dalam bidang pendidikan, tumbuhan bawah juga
memiliki manfaat ekologis dan ekonomi. Tumbuhan ini bisa digunakan sebagai
penanda tingkat kesuburan tanah dan penghasil serasah yang dapat
memperbaiki struktur tanah. Selain itu, beberapa di antaranya berpotensi
dimanfaatkan sebagai bahan pangan, obat-obatan, hingga sumber energi
alternatif. Meski memiliki banyak kegunaan, sebagian tumbuhan bawah tetap
dapat menghambat pertumbuhan tanaman utama karena bersifat kompetitif
(Ainiyah, R. dkk., 2017). Selanjutnya, dari sisi ekosistem yang lebih luas,
Tumbuhan bawah merupakan jenis tumbuhan yang tumbuh di bagian paling
bawah hutan” dan ‘'menutupi permukaan tanah.” Tumbuhan ini merupakan
tanaman herba, semak atau perdu, liana (tumbuhan merambat), serta berbagai
jenis paku-pakuan (Asmayannur et al., 2012 dalam ALAM, K. V. B. D. L.
(2022)). keberadaan tumbuhan bawah berkontribusi besar dalam menjaga
kelestarian lingkungan. Salah satu manfaatnya adalah membantu mencegah
erosi dengan memperkuat struktur tanah agar tidak mudah hanyut oleh air hujan

atau aliran permukaan. Pada kawasan hutan hujan yang pernah



dimanfaatkan manusia dan kemudian ditinggalkan, tumbuhan bawah seperti
rumput dan semak menjadi jenis vegetasi awal yang tumbuh kembali dalam
proses suksesi sekunder (Wahyuni, A. S., 2023).

Melihat pentingnya peran tumbuhan dalam ekosistem, maka sudah
seharusnya pembelajaran biologi dapat mengangkat topik-topik seperti ini agar
siswa semakin peka terhadap lingkungan sekitarnya. Pembelajaran biologi
merupakan proses pendidikan yang bertujuan memberikan pemahaman yang
mendalam tentang berbagai konsep kehidupan, mulai dari tingkat individu
hingga ekosistem, serta interaksi antara organisme dan lingkungannya. Sebagai
bagian dari pendidikan sains, pembelajaran biologi tidak hanya fokus pada
peningkatan pengetahuan akademik siswa, tetapi juga bertujuan melatih
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan analitis melalui pengalaman langsung
di lingkungan nyata. Pembelajaran biologi di SMA bertujuan untuk
memberikan ~ pemahaman mendalam tentang makhluk hidup dan
lingkungannya, serta dapat mengembangkan keterampilan ilmiah siswa (buku
biologi fase. E—fase F). Salah satu materi yang penting dalam biologi adalah
keanekaragaman hayati.

Namun, dalam™ kenyataannya di sekolah, pembelajaran mengenai
keanekaragaman hayati khususnya tumbuhan bawah masih menghadapi
berbagai kendala. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMA
1 Imogiri, ditemukan bahwa kurangnya media pembelajaran pada materi
keanekaragaman tumbuhan membuat guru lebih fokus menjelaskan tentang

paku-pakuan. Guru masih menggunakan media pembelajaran berupa PPT



(PowerPoint) yang didominasi oleh teks panjang tanpa disertai visual
pendukung yang menarik, sehingga tampak monoton dan kurang memikat
perhatian siswa (Savoy et al., 2009; Susilana & Riyana, 2017). Selain itu, LKS
(Lembar Kerja Siswa) yang digunakan pun menampilkan gambar-gambar yang
buram dan kurang detail, sehingga informasi yang disampaikan menjadi sulit
dipahami (Arsyad, 2019; Firdaus & Wilujeng, 2018).

Kondisi ini berdampak pada rendahnya minat dan keterlibatan siswa
dalam mengikuti pembelajaran, khususnya saat mempelajari materi
keanekaragaman tumbuhan bawah seperti semak dan herba. Permasalahan
utama yang teridentifikasi adalah perlunya media pembelajaran tambahan yang
dapat menyampaikan materi dengan lebih menarik, disertai gambar-gambar
morfologi tumbuhan tersebut. Media pembelajaran memiliki manfaat umum
untuk memperlancar interaksi antara guru dan siswa, sehingga pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, media yang menarik dapat
membantu meningkatkan minat belajar siswa (Adlini, M. N., 2021). Kebutuhan
akan media pembelajaran ini muncul karena adanya hambatan terbatasnya
referensi ~pendukung "dan "media = pembelajaran “yang  fokus pada
keanekaragaman tumbuhan. Hal ini menyebabkan pembelajaran lebih banyak
bergantung pada LKS dan PowerPoint, yang berakibat pada terbatasnya
pengetahuan siswa mengenai keanekaragaman tumbuhan yang ada di daerah
tersebut (Adlini, M. N., 2021).

Oleh karena itu, untuk menunjang proses belajar yang lebih efektif dan

menarik, diperlukan adanya media belajar yang praktis dan informatif seperti



booklet. Booklet berisi informasi-informasi penting yang disajikan dengan
jelas, ringkas, dan mudah dipahami. Booklet akan lebih menarik jika dilengkapi
dengan gambar pendukung. Ukurannya yang kecil membuat booklet mudah
dibawa ke mana saja. Dengan demikian, booklet dapat menjadi media belajar
dalam proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas, serta diharapkan
mampu meningkatkan efektivitas belajar siswa (Pralisaputri dkk, 2015).
Namun, agar booklet benar-benar bermanfaat dalam pembelajaran, kualitas isi
dan tampilannya perlu diperhatikan. Media pembelajaran biologi
menggunakan booklet harus memiliki tingkat validitas yang tinggi. Booklet
yang valid mampu meningkatkan minat belajar siswa melalui penyajian
informasi yang menarik dan terstruktur dengan baik. Validitas ini memastikan
bahwa isi booklet sesuai dengan materi pembelajaran, sehingga membantu
siswa memahami konsep dengan lebih efektif. Selain itu, booklet yang baik
bersifat praktis, mudah dibawa, dan mudah dibaca, sehingga siswa dapat
mengaksesnya kapan saja dan di mana saja. Booklet juga berperan dalam
meningkatkan keterjangkauan dan Keterbacaan siswa (Mikra, dkk., 2024).
Selain "validitas™ isi, kelebihan booklet juga terlihat dari dampaknya
terhadap suasana belajar di kelas. Penggunaan media pembelajaran booklet
mampu menciptakan suasana belajar yang menarik sekaligus mendorong
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran (Anggelia, 2021). Selain itu,
booklet sebagai media pembelajaran yang efektif dapat diakses kapan saja
tanpa batasan waktu, dilengkapi dengan ilustrasi berupa gambar yang menarik,

sehingga mampu meningkatkan minat belajar siswa (Arsih dkk., 2019). Hal ini
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menunjukkan bahwa booklet memiliki potensi besar sebagai media
pembelajaran yang menyenangkan, terutama untuk materi yang membutuhkan
visualisasi. Booklet merupakan pilihan media pembelajaran yang menarik
karena mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan,
sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru (Putri dan Saino, 2020). Selain itu, booklet memiliki
keunggulan dalam menyajikan materi dengan ilustrasi yang dapat
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Oleh karena itu, untuk
mendukung penyusunan media pembelajaran berupa booklet yang berkualitas,
diperlukan penelitian lebih lanjut di Hutan Pinus Pengger untuk
mengidentifikasi keanekaragaman tumbuhan bawah yang ada di kawasan
tersebut. Penelitian ini difokuskan pada jenis tumbuhan semak dan herba. Hasil
dari penelitian ini akan dikembangkan dan disusun menjadi booklet sebagai
media pembelajaran yang menarik dan bermanfaat bagi proses pembelajaran

biologi.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar/belakang tersebut, dapat dirumuskan beberapa
permasalahan yang mendasari dilaksanakannya penelitian ini, yaitu:

1. Masih minimnya data dan informasi mengenai keanekaragaman serta jenis-
jenis tumbuhan bawah (semak dan herba) yang terdapat di kawasan Hutan
Pinus Pengger.

2. Belum tersedianya media pembelajaran biologi yang berbasis potensi lokal,

seperti keanekaragaman tumbuhan bawah di Hutan Pinus Pengger,
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menyebabkan siswa kurang memahami kekayaan hayati di lingkungan
sekitar mereka secara kontekstual dan mendalam.

Media pembelajaran yang digunakan guru, seperti PPT dan LKS, masih
kurang efektif karena dominan berisi teks panjang dan gambar yang kurang
jelas, sehingga menurunkan minat dan keterlibatan siswa dalam belajar.
Kualitas media pembelajaran yang ada belum memenuhi kriteria valid,
menarik, dan praktis sehingga belum mampu mendukung proses

pembelajaran biologi secara maksimal.

C. Pembatasan Masalah

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1.

Pengembangan booklet keanekaragaman tumbuhan bawah (semak dan
herba) di Hutan Pinus Pengger, Yogyakarta, difokuskan sebagai media
pembelajaran biologi cetak untuk siswa SMA.

Penelitian ini hanya difokuskan pada identifikasi dan pendokumentasian
jenis tumbuhan ‘bawah berupa semak dan herba yang-terdapat di kawasan
Hutan Pinus Pengger, Sendangsari, Terong, Kecamatan Dlingo, Kabupaten

Bantul, Yogyakarta.

. Validasi media pembelajaran booklet hanya dilakukan melalui uji kelayakan

oleh ahli materi, ahli media, guru biologi, dan siswa SMA sebagai reviewer

terbatas.

4. Mater1 yang disajikan dalam booklet difokuskan untuk mendukung
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pembelajaran biologi pada jenjang SMA, khususnya pada materi
keanekaragaman hayati tumbuhan bawah, sesuai dengan kurikulum yang

berlaku.

D. Rumusan Masalah

1.

Apa saja jenis-jenis tumbuhan bawah, khususnya dari kelompok semak dan
herba, yang dapat ditemukan di Hutan Pinus Pengger?

Bagaimana desain booklet tentang keanekaragaman tumbuhan bawah,
seperti semak dan herba, yang terdapat di Hutan Pinus Pengger agar dapat
digunakan sebagai sumber belajar biologi?

Bagaimana kelayakan booklet mengenai keanekaragaman tumbuhan
bawah, khususnya semak dan herba, di Hutan Pinus Pengger berdasarkan
hasil penilaian dari para reviewer terhadap booklet yang dikembangkan?
Bagaimana kepraktisan bookler mengenai keanekaragaman tumbuhan
bawah, khususnya semak dan herba, di Hutan Pinus Pengger berdasarkan

hasil penilaian dari parateviewer terhadap hooklet yang dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian

1.

Mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan bawah, khususnya dari kelompok
semak dan herba, yang dapat ditemukan di Hutan Pinus Pengger.
Menghasilkan desain booklet tentang keanekaragaman tumbuhan bawah,
seperti semak dan herba, yang terdapat di Hutan Pinus Pengger agar dapat
digunakan sebagai sumber belajar biologi.

Mengetahui kelayakan booklet mengenai keanekaragaman tumbuhan
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bawah, khususnya semak dan herba, di Hutan Pinus Pengger berdasarkan
hasil penilaian dari para reviewer terhadap booklet yang dikembangkan.

4. Mengetahui kepraktisan booklet mengenai keanekaragaman tumbuhan
bawah, khususnya semak dan herba, di Hutan Pinus Pengger berdasarkan

hasil penilaian dari para reviewer terhadap booklet yang dikembangkan.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Menjadi referensi baru dalam penerapan pembelajaran kontekstual
berbasis potensi lokal melalui media booklet.

b. Memperkaya informasi ilmiah mengenai keanekaragaman tumbuhan
bawah (semak dan herba) yang selama ini masih jarang dibahas dalam
pembelajaran biologi di tingkat sekolah menengah

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Menyediakan' “media ' pembelajaran - yang ' menarik dan relevan
dengan lingkungan sekitar
2) Membantu pemahaman " “materi - biologi © melalui pengenalan
tumbuhan lokal.
3) Meningkatkan kepedulian terhadap kelestarian alam dan memotivasi

siswa dalam mempelajari keanekaragaman hayati.

b. Bagi Guru
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1) Menjadi media bantu dalam proses pembelajaran, khususnya pada
materi ekosistem, keanekaragaman makhluk hidup, dan pelestarian
lingkungan.

2) Membantu guru dalam mengaitkan materi pelajaran dengan kondisi
nyata di lapangan.

c. Bagi Sekolah
Menjadi tambahan sumber belajar yang mendukung pembelajaran
berbasis lingkungan (environmental-based learning)

d. Bagi Masyarakat dan Pengelola Hutan Pinus Pengger
Dapat digunakan sebagai bahan edukasi tentang pentingnya menjaga

tumbuhan bawah sebagai bagian penting dari ekosistem hutan.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa media

pembelajaran dalam bentuk booklet.

1.

Isi.booklet mencakup.

a-"Materi mengenai keanekaragaman® tumbuhan “bawah™ (semak dan
herba).

b. Kata pengantar.

c. Lokasi penelitian (Hutan Pinus Pengger, Yogyakarta).

d. Berbagai jenis tumbuhan bawah (semak dan herba) yang ditemukan di
lokasi penelitian.

e. Nama lokal dan nama ilmiah dari setiap jenis tumbuhan.
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f. Foto-foto tumbuhan yang dilengkapi dengan keterangan.

g. Daftar pustaka.

Booklet ini berisi hasil penelitian jenis-jenis tumbuhan bawah yang telah
diidentifikasi dan didokumentasikan secara ilmiah.

Spesifikasi produk disesuaikan dengan materi plantae sesuai kurikulum
biologi SMA.

Desain booklet dibuat menggunakan aplikasi Canva Pro dan Microsoft
WPS.

Booklet ini ditunjukan untuk digunakan sebagai referensi atau sumber

belajar mandiri bagi siswa SMA.

H. Asumsi Pengembangan

1.

2.

3.

Booklet yang dirancang sebagai media pembelajaran ini dapat membantu
siswa SMA dalam memahami materi keanekaragaman tumbuhan, terutama
pada jenis tumbuhan bawah seperti semak dan herba.

Booklet inidirancang agar mudah dipahami dan digunakan oleh siswa SMA
sebagai sarana belajar mandiri.

Booklet ni fleksibel sehingga bisa menyesuaikan dengan kebutuhan siswa

serta selaras dengan kurikulum dan metode pembelajaran yang digunakan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan booklet keanekaragaman
tumbuhan bawah (semak dan herba) di Hutan Pinus Pengger Yogyakarta
sebagai media pembelajaran biologi peserta didik SMA, dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Keanekaragaman Tumbuhan Bawah di Hutan Pinus Pengger
Berdasarkan hasil penelitian, di kawasan Hutan Pinus Pengger
berhasil diidentifikasi sebanyak 23 spesies tumbuhan bawah yang tergolong
ke dalam kelompok semak dan herba dari 12 famili. Keberadaan berbagai
jenis tumbuhan tersebut menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman
tumbuhan bawah di lokasi penelitian tergolong tinggi. Tumbuhan-
tumbuhan tersebut mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan hutan
pinus yang memiliki karakteristik: tanah asam; lapisan serasah yang tebal,
dan intensitas cahaya yang bervariasi. Oleh karena itu, tumbuhan bawah di
Hutan Pinus Pengger memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan
dan keberlanjutan ekosistem hutan.
2. Pengembangan Booklet sebagai Media Pembelajaran
Booklet keanekaragaman tumbuhan bawah yang dikembangkan
dalam penelitian ini dirancang melalui model pengembangan 4D yang
meliputi tahap define, design, dan develop. Booklet disusun dengan

tampilan visual yang menarik serta dilengkapi foto-foto tumbuhan
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berkualitas, deskripsi morfologi, klasifikasi ilmiah, habitat, dan manfaat
setiap spesies. Selain itu, booklet juga memuat komponen pembelajaran
seperti capaian pembelajaran (CP), alur tujuan pembelajaran (ATP),
petunjuk penggunaan, evaluasi, glosarium, dan daftar pustaka. Dengan
desain yang sistematis dan isi yang komprehensif, booklet ini dapat
digunakan sebagai sumber belajar biologi yang mendukung pembelajaran

berbasis potensi lokal bagi peserta didik SMA.

. Kelayakan Booklet Berdasarkan Penilaian Ahli dan Pengguna

Hasil validasi menunjukkan bahwa booklet yang dikembangkan
memiliki tingkat kelayakan yang sangat tinggi. Penilaian dari ahli materi
memperoleh nilai Aiken’s V sebesar 0,872, ahli media sebesar 0,930, dan
guru biologi sebesar 0,940. Nilai tersebut menunjukkan bahwa materi yang
disajikan telah sesuai dengan kurikulum biologi SMA, memiliki tingkat
keakuratan yang baik, serta didukung oleh desain media yang menarik,
mudah dibaca, dan mudah digunakan. Dengan demikian, booklet yang
dikembangkan dinyatakan sangat layak untuk. digunakan sebagai media

pembelajaran biologi di tingkat SMA.

. Kepraktisan Booklet sebagai Media Pembelajaran

Booklet yang dikembangkan juga menunjukkan tingkat kepraktisan
yang sangat baik berdasarkan hasil penilaian pengguna. Respons peserta
didik memperoleh nilai validitas sebesar 0,829 yang termasuk kategori valid
tinggi. Kepraktisan booklet terlihat dari ukurannya yang ringkas, mudah

dibawa, mudah dipahami, serta dapat digunakan baik sebagai sumber
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belajar mandiri maupun pendamping pembelajaran di kelas. Oleh karena itu,
booklet ini dinilai efektif dalam membantu peserta didik memahami materi
keanekaragaman hayati sekaligus meningkatkan minat belajar mereka

terhadap pembelajaran biologi.

B. Saran

Penulis menyanrankan unuk penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan booklet serupa untuk materi biologi lainnya atau untuk lokasi
penelitian yang berbeda sehingga dapat memperkaya ketersediaan media

pembelajaran berbasis potensi lokal.
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